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ABSTRAK

Batako adalah bahan bangunan penting, namun biaya produksinya meningkat akibat mahalnya
harga semen. Limbah abu sekam padi dan serbuk kaca yang kaya silika dapat menggantikan
sebagian semen untuk menekan biaya produksi. Penelitian ini menganalisis pengaruh limbah
terhadap kuat tekan dan daya serap air, menentukan komposisi optimal sesuai SNI 03-0349-
1989, serta mengevaluasi potensi pemanfaatan limbah pada batako. Penelitian menggunakan
variasi campuran abu sekam padi dan serbuk kaca sebesar 0%, 10%, 15%, dan 20%. Pengujian
meliputi daya serap air, dan kuat tekan, serta analisis statistik menggunakan uji one-way anova.
Hasil menunjukkan penambahan limbah menurunkan kuat tekan dan meningkatkan daya serap
air. Batako 10% adalah komposisi optimal sesuai SNI 03-0349-1989. Pemanfaatan limbah pada
batako 10% skala industri berpotensi mengurangi jumlah timbulan limbah di Kalimantan Barat.
Hasil pengujian one-way anova menunjukkan perbedaan signifikan dalam rata-rata kuat tekan
antar kelompok batako yang diuji, namun tidak ada dalam rata-rata daya serap air. Analisis
penurunan kuat tekan disebabkan sifat pengikat limbah yang lebih rendah, sementara peningkatan
daya serap air berkaitan dengan porositas yang lebih tinggi. Batako 10% optimal, karena kuat
tekan dan daya serap air lebih baik dari variasi lain serta sesuai dengan SNI 03-0349-1989.
Pemanfaatan limbah pada campuran 10% di skala industri (2.500 batako/hari) dapat mengurangi
timbulan 1,123% limbah kaca dan 0,183% limbah sekam padi di Kalimantan Barat.
Kesimpulannya, limbah menurunkan kualitas batako, batako variasi 10% paling optimal, dan
berpotensi mengurangi limbah. Penelitian ini berkontribusi pada inovasi dalam material
bangunan berkelanjutan, lebih ekonomis, dan mengurangi dampak dari pencemaran limbah.

Kata Kunci: Batako, Abu Sekam Padi, Serbuk Kaca, Kuat Tekan, Daya Serap Air.
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ABSTRACT

Hollow concrete blocks are essential construction materials; however, their production costs
have increased due to the high cement price. Waste rice husk ash and glass powder, which are
rich in silica, can partially replace cement to reduce production costs. This study analyzes the
effect of waste on compressive strength and water absorption, determines the optimal
composition based on SNI 03-0349-1989, and evaluates the potential utilization of waste in
concrete blocks. The research employs mixed variations of rice husk ash and glass powder at
0%, 10%, 15%, and 20%. Tests include water absorption and compressive strength, with
statistical analysis conducted using a one- way ANOVA test. The results show that adding waste
decreases compressive strength and increases water absorption. The 10% mix composition is
optimal based on SNI 03-0349-1989. The utilization of waste in the 10% mix on an industrial
scale has the potential to reduce waste generation in West Kalimantan. The one-way ANOVA
results indicate significant differences in the average compressive strength among the tested
concrete block groups but no significant differences in water absorption averages. The decline in
compressive strength is caused by the lower binding properties of waste materials, while the
increase in water absorption is associated with higher porosity. The 10% mix is optimal as it
achieves better compressive strength and water absorption compared to other variations while
meeting SNI 03-0349-1989 standards. Utilizing waste in a 10% mix on an industrial scale (2,500
concrete blocks/day) can reduce 1.123% of glass waste and 0.183% of rice husk ash waste in
West Kalimantan. In conclusion, waste materials lessen the quality of concrete blocks, but the
10% variation is the most optimal and can potentially reduce waste. This research contributes
to innovations in sustainable building materials, offering more economical solutions and
mitigating the impact of waste pollution.

Keywords: Hollow Concrete Block, Rice Husk Ash, Glass Powder, Compressive Strength, Water
Absorption.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Batako merupakan salah satu alternatif bahan dinding yaang murah dan
relatif kuat. Batako terbuat dari campuran pasir, semen dan air yang dipress dengan
ukuran standard. Sejalan dengan pesatnya pembangunan perumahan, maka sangat
jelas kebutuhan untuk bahan bangunan akan semakin meningkat. Batako
merupakan salah satu bahan bangunan yang umumnya banyak digunakan pada
bidang konstruksi seperti pembangunan gedung dan konstruksi dinding pada
rumah. Batako sendiri tersusun dari komposisi antara pasir, air, dan semen sebagai
media pengikatnya. Dalam proses pembuatan bata beton, masalah yang sering
terjadi adalah harga material semen yang relatif cukup mahal, jika ingin
meningkatkan mutu bata beton dengan pemakaian semen yang lebih banyak maka
secara otomatis biaya produksinya akan bertambah semakin mahal dan pembuatan
bata beton menjadi tidak ekonomis lagi. Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah
inovasi agar pembuatan bata beton dapat menjadi lebih ekonomi dengan
meminimalisir penggunaan bahan utama pembuatan batako dengan menambahkan
limbah abu sekam padi dan serbuk kaca, hal ini juga dapat mengurangi pencemaran
dari kedua jenis limbah tersebut dilingkungan (Nursyamsi et al., 2016)

Sekam padi merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis yang terdiri
dari dua bentuk daun yaitu sekam kelopak dan sekam mahkota, Sekam tersusun dari
jaringan serat-serat selulosa yang mengandung banyak silika dalam bentuk serabut-
serabut yang sangat keras. Pada keadaan normal, sekam berperan penting
melindungi biji beras dari kerusakan yang disebabkan oleh serangan jamur,
sehingga secara tidak langsung dapat melindungi biji dan juga menjadi penghalang
terhadap penyusupan jamur (Listiana et al., 2021). Indonesia dikenal sebagai negara
agraris yang kebanyakan masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani,
penggilingan padi selalu menghasilkan limbah berupa kulit gabah atau sekam padi
sebanyak 20%. Saat ini pemanfaatan sekam padi masih sangat minim, kebanyakan

hanya digunakan sebagai pupuk kompos atau sebagai bahan pembuatan kosmetik



(Noprian et al., 2021). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun
2022, jumlah produksi gabah kering giling padi di Indonesia adalah 54,75 juta ton,
maka jumlah sekam padi yang dihasilkan sekitar 10,80 juta ton. Limbah sekam padi
di Indonesia biasanya bertumpuk dan hanya menjadi bahan buangan disekitar
penggilingan padi. Pemanfaatannya masih sangat terbatas. Bila produksi padi
dilakukan tiga kali setiap tahun, berarti jumlah gabah maupun jerami yang
dihasilkan menjadi tiga kali lipat (Budirahardjo et al., 2014). Limbah sekam padi
selain banyak hanya dibuang langsung ke lahan terbuka juga banyak hanya orang
bakar sehingga berubah menjadi limbah abu sekam padi, hal ini tentu mencemari
lingkungan. Pemanfaatan limbah sekam padi perlu dilakukakan untuk mengurangi
dampak pencemaran lingkungan.

Limbah kaca merupakan limbah yang banyak dihasilkan dari aktivitas
masyarakat terutama di Indonesia yang memiliki jumlah penduduk sangat banyak.
Jumlah penduduk Indonesia yang banyak akan mempengaruhi banyaknya
permintaan produksi kaca di Indonesia, sehingga banyak pula limbah yang
dihasilkan (Arifin & Riyadi, 2022). Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional (SIPSN) pada tahun 2023 jumlah timbulan limbah kaca di
Indonesia sebesar 995,5 ribu ton. Limbah kaca setiap hari semakin meningkat
volumenya karena banyak kegiatan manusia yang menghasilkan kaca, sebagian
besar limbah kaca langsung dibuang ke lahan terbuka, hal ini tentu saja akan
mencemari lingkungan mengingat kaca merupakan material yang tidak dapat didaur
ulang secara alami oleh alam (Fakhri, 2020). Limbah kaca ini perlu dimanfaatkan
untuk mengurangi dampak pencemaran lingkungan, karena kaca merupakan bahan
yang sangat sulit terurai, penguraian kaca membutuhkan waktu jutaan tahun
lamanya (Rahmat et al., 2020).

Pemanfaatan limbah sekam padi dan serbuk kaca ini dapat dimanfaatkan
sebagai bahan campuran dalam pembuatan batako. Kedua bahan ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan campuran pembuatan batako, dikarenakan memiliki
sifat dan kandungan yang dapat meningkatkan kualitas batako. Sekam padi dapat
dimanfaatkan menjadi bahan campuran batako jika sekam padi dibakar yang akan
berubah menjadi abu sekam padi. Abu sekam padi mengandung senyawa silika

sebesar 88,92 % schingga dapat digolongkan sebagai pozzolan. Pozzolan adalah



bahan yang mempunyai kandungan silika yang tinggi atau bahan yang memiliki
kandungan silika lebih dari 70% (Suhirkam & Dafrimon, 2014). Kandungan atau
unsur silika yang tinggi dari abu sekam padi ini bermanfaat untuk peningkatan kuat
tekan beton atau batako (Paembonan, 2014). Sementara itu, limbah kaca dapat
dimanfaatkan sebagai bahan campuran batako jika kaca dihaluskan menjadi serbuk
kaca, karena serbuk kaca memiliki sifat dan kandungan yang bermanfaat untuk
pembuatan batako. Serbuk kaca memiliki kandungan silika yang cukup besar yaitu
lebih dari 70% yang dapat digolongkan sebagai bahan yang mempunyai sifat
pozzolan, sehingga dapat meningkatkan kekuatan pada batako (Andilolo dkk,
2020). Serbuk kaca juga dapat berfungsi sebagai bahan untuk mengisi celah-celah
antara butiran pasir dan semen pada campuran batako (Arifin dan Riyadi, 2022).
Dengan demikian, penggunaan abu sekam padi dan serbuk kaca dalam pembuatan
batako memiliki manfaat ganda, yaitu dapat mengurangi dampak buruk dari kedua
limbah ini di lingkungan dan dapat meningkatkan kualitas batako.

Berdasarkan beberapa penjelasan yang sudah dipaparkan sebelumnya,
limbah abu sekam padi dan serbuk kaca penting untuk dimanfaatkan karena kedua
jenis limbah ini kebanyakan hanya dibuang langsung kelahan terbuka yang dapat
mencemari lingkungan jika tidak dimanfaatkan, kedua limbah tersebut juga
memiliki kandungan yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas batako. Peneliti
berharap pemanfaatan limbah abu sekam padi dan kaca dalam pembuatan batako
dapat memberikan manfaat terhadap lingkungan serta dapat menghasilkan kualitas
batako terhadap nilai kuat tekan dan daya serap air yang tidak kalah baik atau
bahkan lebih baik dari pada batako normal. Oleh karena itu, penelitian ini akan
dibuat komposisi pembuatan batako dengan menambahkan limbah abu sekam padi
dan serbuk kaca yang akan diklasifikasikan berdasarkan SNI 03-0349-1989 yang
pada akhirnya penelitian ini dapat mengarah pada pengembangan ilmu pengetahuan
dengan memanfaatkan limbah abu sekam padi dan serbuk kaca yang berada di

Indonesia terutama Kalimantan Barat.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.5

1. Bagaimana pengaruh penambahan limbah abu sekam padi dan serbuk
kaca terhadap nilai kuat tekan, dan daya serap air pada batako?

2. Berapa komposisi optimal dari abu sekam padi dan serbuk kaca yang
menghasilkan batako dengan kuat tekan dan daya serap air sesuai SNI
03-0349-1989?

3. Berapa besar potensi pemanfaatan limbah abu sekam padi dan serbuk
kaca melalui pemanfaatannya sebagai bahan campuran dalam pembuatan

batako?

Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari urain permasalahan maka manafaat pada penelitian ini,
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Masyarakat
Menambah pengetahuan masyarakat khususnya pelaku usaha batako
mengenai pembuatan batako dengan menambahkan limbah abu sekam
padi dan serbuk kaca serta meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai pentingnya memanfaatkan limbah menjadi produk atau barang
yang bernilai.
2. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk Pemerintah
Republik Indonesia dan khususnya Kalimantan Barat, untuk dapat
dimanfaatkan dan digunakan kedepan sehingga dapat menjaga kualitas
lingkungan sedini mungkin berdasarkan hasil yang telah diteliti oleh
peneliti.
3. Bagi Mahasiswa
Menambah ilmu yang berkaitan dengan pembuatan batako dengan
penambahan abu sekam padi dan serbuk kaca serta sebagai media
pembelajaran dan referensi Mahasiswa Universitas Tanjungpura
Pontianak, Prodi Teknik Lingkungan yang sedang mengembangkan
pengetahuannya dalam bidang ilmu Teknik Lingkungan.



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh penambahan limbah abu sekam padi dan

serbuk kaca terhadap nilai kuat tekan, dan daya serap air pada batako.

. Untuk menentukan komposisi optimal dari abu sekam padi dan serbuk

kaca yang menghasilkan batako dengan kuat tekan dan daya serap air

yang sesuai dengan standar SNI 03-0349-1989.

. Untuk mengidentifikasi potensi pemanfaatan limbah abu sekam padi dan

serbuk kaca melalui pemanfaatannya sebagai bahan campuran dalam

pembuatan batako.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pada penelitian ini, ukuran cetakan sampel yang digunakan untuk uji kuat
tekan berbeda dengan standar yang ditetapkan dalam SNI 03-0349-1989.
Cetakan sampel pada penelitian ini memiliki dimensi (37 x 16,5 x 6,5)

cm?, bukan ukuran standar SNI yang berlaku.

. Pada penelitian ini, ukuran cetakan sampel yang digunakan untuk uji

daya serap air berbeda dengan standar yang ditetapkan dalam SNI 03-
0349-1989. Cetakan sampel pada penelitian ini memiliki dimensi kubus

(5 x 5 x 5) cm?® bukan ukuran standar SNI yang berlaku.



